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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh objektivitas auditor dan 

integritas auditor terhadap kualitas  audit pada Inspektorat Daerah Kota Bandung, 

Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Objektivitas sebagian besar auditor pada Inspektorat Daerah Kota 

Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung 

Barat sudah tinggi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa objektivitas 

auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas  audit pada Inspektorat 

Daerah Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten 

Bandung Barat. Objektivitas auditor yang tinggi akan meningkatkan 

kualitas  audit pada Inspektorat Daerah Kota Bandung, Kota Cimahi, 

Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat. 

2. Integritas sebagian besar auditor pada Inspektorat Daerah Kota Bandung, 

Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat sudah 

sangat tinggi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa integritas auditor 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas  audit pada Inspektorat Daerah 

Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten 

Bandung Barat. Semakin tinggi integritas yang dimiliki auditor akan 
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meningkatkan kualitas  audit pada Inspektorat Daerah Kota Bandung, Kota 

Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat. 

3. Objektivitas auditor dan integritas auditor secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas  audit pada Inspektorat Daerah 

Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten 

Bandung Barat. Objektivitas auditor dan integritas auditor secara bersama-

sama memberikan pengaruh sebesar 82,1% terhadap kualitas  audit pada 

Inspektorat Daerah Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan 

Kabupaten Bandung Barat. Diantara kedua variabel independen, integritas 

auditor memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap kualitas  audit. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dan kesimpulan yang  

diperoleh, maka terdapat beberapa saran yang penulis sampaikan sehubungan 

dengan pengaruh objektivitas auditor dan integritas auditor terhadap kualitas audit 

beserta hal lainnya yang terkait, yaitu: 

1. Sebagian besar objektivitas auditor pada Inspektorat Daerah Kota 

Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung 

Barat sudah tinggi, hal ni tentu harus bisa dipertahankan. Namun bila 

dilihat berdasarkan butir pernyataan, terlihat bahwa rata-rata skor 

tanggapan responden sebagian besar termasuk dalam kategori sangat 

tinggi, dan ada juga yang termasuk dalam kategori cukup. Yang 

termasuk kategori cukup yaitu mengenai penolakan penugasan audit 

dengan pihak yang memiliki hubungan kerjasama, paling banyak 
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responden sering menolak penugasan audit dengan pihak yang 

memiliki hubungan kerjasama. Namun banyak juga responden yang 

hanya kadang-kadang bahkan ada yang pernah dan tidak pernah 

menolak penugasan audit dengan pihak yang memiliki hubungan 

kerjasama. Oleh karena itu diharapkan auditor pada Inspektorat Daerah 

tidak berpartisipasi dalam kegiatan atau hubungan-hubungan yang 

mungkin mengganggu atau dianggap mengganggu penilaian yang 

tidak memihak atau yang mungkin menyebabkan terjadinya benturan 

kepentingan agar objektivitasnya tetap terjaga sehingga akan 

menghasilkan kualitas audit yang baik. 

2. Sebagian besar integritas auditor pada Inspektorat Daerah Kota 

Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung 

Barat sudah sangat tinggi. Demikian juga bila dilihat berdasarkan butir 

pernyataan, terlihat bahwa rata-rata skor tanggapan responden terhadap 

sebagian besar butir pernyataan  termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Agar dapat lebih meningkatkan kualitas audit maka disaranakan 

bagi auditor Inspektorat Daerah untuk mengikuti pendidikan dan 

pelatihan, ujian sertifikasi maupun jabatan fungsional. 

3. Kualitas audit Inspektorat Daerah Kota Bandung, Kota Cimahi, 

Kabupaten Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat secara umum 

sudah sangat baik. Demikian juga bila dilihat berdasarkan butir 

pernyataan, terlihat bahwa rata-rata skor tanggapan responden terhadap 

sebagian besar butir pernyataan termasuk dalam kategori sangat baik. 



111 

 

Yuga Luthfi Hidayat, 2013 
Pengaruh Objektivitas Dan Integritas Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit  (Studi Kasus Pada 
Inspektorat Daerah Se – Bandung Raya) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

Namun jika dilihat dari item pernyataan ada beberapa pada indikator 

standar tindak lanjut yang termasuk dalam kategori cukup. Melihat 

fenomena yang terjadi mengenai tindak lanjut hasil audit yang 

menandakan bahwa kualitas audit inspektorat masih kurang baik, hal 

tersebut tentu harus menjadi perhatian baik bagi inspektorat maupun 

auditor agar bisa meningkatkan kualitas audit dengan cara 

memperbaiki tindak lanjut hasil audit yang dilakukan. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan objektivitas auditor dan integritas 

auditor sebagai variabel independen yang mempengaruhi kualitas 

audit. Oleh karena itu disarankan pada penelitian selanjutnya untuk 

menggunakan variabel independen lainnya, seperti tanggung jawab, 

independensi, kecermatan, lingkup dan sifat jasa, kepatuhan terhadap 

standar umum dan prinsip akuntansi, dan lain sebagainya yang dapat 

berpengaruh terhadap kualitas audit. Disaranakan pula agar penelitian 

selanjutnya dilaksanakan pada perusahaan daerah dengan populasi 

sasaran yaitu auditor internal pada Perusahaan Daerah, agar dapat 

terlihat perbandingan antara kualitas audit yang dihasilkan oleh 

Inspektorat Daerah dengan Perusahaan Daerah. 


